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ABSTRAK 

Indonesia, sebagai negara hukum, memiliki tanggung jawab untuk 

melindungi hak dan martabat manusia sesuai dengan Pasal 1 ayat (3) UUD 1945. 

Hukum, khususnya hukum pidana, berperan penting dalam mengatur aktivitas 

masyarakat dan mencegah penyimpangan, termasuk kejahatan yang mengganggu 

ketertiban sosial. Kekerasan seksual merupakan masalah serius yang dihadapi 

Indonesia, dengan ribuan kasus tercatat oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (Kemen-PPPA), di mana mayoritas korbannya adalah 

perempuan dan anak-anak. Tindak kekerasan seksual tidak hanya merusak kesehatan 

mental korban, tetapi juga berdampak negatif pada keharmonisan sosial. Meskipun 

UU Perlindungan Anak telah diimplementasikan, kasus kekerasan seksual masih 

terus terjadi, salah satu daerah yang marak terjadinya kekerasan seksual terhadap 

anak ialah Kota Padang. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif pemerintah dan 

masyarakat dalam mencegah dan menangani tindak kekerasan seksual, dengan 

Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) sebagai institusi kunci dalam 

melindungi hak anak. Sehingga dalam penelitian ini dijabarkan rumusan masalah 

sebagai berikut:1. Bagaimana peranan Lembaga Perlindungan Anak Sumatera Barat 

dalam melindungi hak anak korban kekerasan seksual di kota Padang? 2. Bagaimana 

upaya yang dilakukan Lembaga Perlindungan Anak Sumatera Barat dalam 

menanggulangi Tindak Pidana Kekerasan Seksual terhadap Anak di Kota Padang? 

dan 3. Apa Kendala-kendala dalam Penanggulangan Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual terhadap Anak oleh Lembaga Perlindungan Anak Sumatera Barat? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris yaitu penelitian hukum yang 

memanfaatkan fakta-fakta empiris dari tindakan manusia dengan pendekatan 

kualitatif dan data yang didapatkan bersifat deskriptif yaitu menggambarkan 

pelaksanannya didasarkan pada data primer dan sekunder yang didapatkan melalui 

penelitian lapangan dan kepustakaan. Hasil dari penelitian ini memnunjukan bahwa, 

LPA Sumbar berfungsi sebagai lembaga advokasi yang memantau penegakan 

hukum, menerima laporan dari masyarakat, dan memberikan pendampingan hukum 

kepada korban. Dalam upayanya melindungi anak, LPA Sumbar melakukan rujukan 

ke layanan kesehatan, melaporkan kasus ke pihak berwajib, serta mendukung 

reintegrasi sosial korban. Namun, lembaga ini menghadapi berbagai kendala, 

termasuk kurangnya kesatuan visi di antara penegak hukum, keterbatasan anggaran, 

dan stigma masyarakat terkait kekerasan seksual. Penelitian ini menekankan 

pentingnya dukungan kolektif untuk memperkuat perlindungan terhadap hak-hak 

anak di Sumatera Barat, serta menyoroti peran krusial LPA Sumbar dalam 

penegakan hukum dan advokasi bagi korban kekerasan seksual. 

Kata Kunci: Kekerasan Seksual Terhadap Anak, Perlindungan Anak, Lembaga 

Perlindungan Anak Sumatera Barat. 

 


